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ABSTRAK 

Ratu Salma. 2025. “Makna Simbolik Penggunaan Kain Kuning pada Ritual 

Masyarakat Banjar di Kota Banjarmasin”. Dibimbing oleh Drs. H.Setia Budhi, 

M.Si,Ph.D.  

 

Simbol budaya tidak hanya hidup dalam artefak, tetapi juga dalam keyakinan 

dan praktik masyarakat, seperti enomena penggunaan kain kuning dalam berbagai 

ritual adat, seperti betatamba, baayun maulid (anak), hingga ziarah ke makam 

tokoh keramat, mencerminkan keyakinan kolektif terhadap kesucian, perlindungan, 

serta hubungan spiritual dengan leluhur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

makna simbolik kain kuning serta menggali fungsi penggunaannya dalam 

kehidupan sehari-hari masyarakat Banjar, khususnya dalam konteks tradisi dan 

kepercayaan lokal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan etnografi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 

wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Penelitian ini mewawancarai lima 

informan kunci. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat Banjar 

memaknai kain kuning sebagai objek sakral yang tidak hanya memiliki nilai 

estetika, tetapi juga sarat makna simbolik yang telah terinternalisasi secara turun-

temurun. Namun, ditemukan pergeseran makna di kalangan generasi muda yang 

cenderung melihat kain kuning secara profan dan fungsional. Perspektif 

interaksionisme simbolik digunakan untuk memahami bagaimana makna kain 

kuning dikonstruksi, dipertahankan, dan ditransformasikan melalui interaksi sosial 

antar generasi. Penelitian ini memberikan wawasan tentang pentingnya pelestarian 

nilai simbolik dalam budaya Banjar di tengah arus modernitas, serta menjadi 

kontribusi teoritis dalam kajian budaya lokal dan sosiologi simbolik. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi dinamika pewarisan budaya simbolik 

dari perspektif generasi dan media sosial. 

 

Kata kunci: kain kuning, budaya banjar, makna simbolik. 
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ABSTRACT 

Ratu Salma. 2025. “The Symbolic Meaning of the Use of Yellow Cloth in 

the Rituals of the Banjar Community in Banjarmasin City.” Supervised by Drs. H. 

Setia Budhi, M.Si, Ph.D. 

 

Cultural symbols do not only exist in artifacts, but also in the beliefs and 

practices of society. The phenomenon of using yellow cloth in various traditional 

rituals—such as betatamba, baayun maulid (for children), and pilgrimages to sacred 

graves—reflects a collective belief in sanctity, protection, and spiritual connection 

with ancestors. This study aims to explore the symbolic meaning of yellow cloth 

and investigate its functions in the daily life of the Banjar community, particularly 

in the context of tradition and local beliefs. This research employs a qualitative 

method with an ethnographic approach. Data were collected through observation, 

semi-structured interviews, and documentation. The study involved five key 

informants. The findings show that the Banjar people perceive yellow cloth as a 

sacred object that carries not only aesthetic value but also deep symbolic meanings 

passed down across generations. However, a shift in meaning was found among the 

younger generation, who tend to view yellow cloth in a more profane and functional 

manner. The perspective of symbolic interactionism is used to understand how the 

meanings of yellow cloth are constructed, maintained, and transformed through 

intergenerational social interaction. This research offers insights into the 

importance of preserving symbolic values in Banjar culture amidst the pressures of 

modernity, and contributes theoretically to the study of local culture and symbolic 

sociology. Future research is recommended to explore the dynamics of symbolic 

cultural inheritance from generational and social media perspectives. 

 

Keywords: yellow cloth, Banjar culture, symbolic meaning. 
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